BAB 11
BIOGRAFI MAHBUB DJUNAIDI

A.Latar Belakang Kehidupan Mahbub Djunaidi

Sosok Mahbub Djunaidi tidaklah asing bagi kalangan jurnalistik, kaum
Nahdliyyin (sebutan warga pengikut Nahdlatul Ulama), dan para politikus. Mahbub
Djunaidi, seorang tokoh yang lahir di Jakarta pada tanggal 27 juli 1933 atau 3
Robiul Akhir 1352 H ini merupakan tokoh yang aktif dalam dunia tulis-menulis,
berorganisasi dan politik.

Mahbub Djunaidi lahir dari keluarga yang juga aktif dibidang politik.
Mahbub Djunaidi adalah anak pertama dari 13 bersaudara pasangan dari H.
Djunaidi dan ibu Muchsinati. Ayahnya merupakan tokoh Nahdlatul Ulama (NU)
yang pernah menjadi anggota DPR hasil pemilu tahun 1955. Ayahnya juga sebagai
kepala biro peradilan pada kementerian agama yang setiap awal bulan Ramadlan
dan malam Idul Fitri mengumumkan hasil rukyah melalui radio.'®

Garis keturunan Mahbub Djunaidi dari pihak ibu adalah Intern Louis atau
Muhammad Alwi yang menikah dengan gadis lokal Indonesia (Nenek Mahbub).
Sedangkan nama kakek dari pihak ayah adalah Abdul Aziz bin Sainan dan
neneknya bernama Siti Hasanah.’

Mahbub yang lahir dari pasangan H. Djunaidi dan ibu Muschsinati ini adalah
anak yang pertamadari 13 bersaudara. Menurut isfandiari mahbub Djunaidi, salah

satu putradari Mahbub Djunaid menyebutkan dengan singkat beberapa saudaradari

16Mahbub Djunaidi,Mahbub Djunaidi Asal Usul (Jakarta:K ompas Media Nusantara,1996), Xx.
"Mahbub Djunaidi,Dari Hari ke Hari (Jakarta:Pustaka Jaya, 1975), 34.
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Mahbub diantaranya adalah Muhibbah, Mohammad 1zzi, Masfufah, Kuupa,
Masyrafah, Opah, Sofie, Masykur dan Y ayoh dan saudara kembarnya.®

Mahbub Djunaidi yang lahir pada saat indonesia masih dalam masa
penjgjahan harusikut merasakan kesengsaraan akibat kebijakan-kebijakan Belanda.
Akibatnya, Mahbub harus ikut beberapa kali pindah dari Jakarta ke Solo karena
adanya pertempuran fisik antara Belanda dan para pejuang Indonesia. Mahbub
menghabiskan masa kecilnya di kampung Kauman Solo, beliau bergaul dengan

anak-anak kampung dan bahkan sering bermain bola dengan raja Solo.°

Mahbub Djunaidi memiliki hobi menulis, kegemarannya menulis sudah di
asah ketika beliau masih kecil, beliau diperkenalkan oleh gurunya karya-karya
modern seperti karyanya Sutan Takdir Aligahbana, Karl Mark dil. Kegemarannya
menulis terus dikembangkan sampai pada akhirnya beliau menjadi seorang penulis
dengan ciri khas tersendiri. Banyak karya-karya sastra yang dihasilkan oleh
Mahbub Djunaidi. Mahbub pernah mengaku lebih menyuka sastra daripada

jurnalistik.?

Dalam urusan menulis, beliau pernah berstatment bahwa “saya akan terus
menulis dan terus menulis hingga saya tak mampu lagi menulis”. Dari ungkapan
M ahbub tersebut menunjukkan sikap yang sangat tegas dalam urusan tulis menulis.
Dengan tulisan beliau yang mempunyai gaya khas yang tidak dimiliki oleh penulis

lain itulah beliau mendapat julukan “Sang Pendekar Pena”, sebutan itu tidaklah

18| sfandiari Mahbub Djunaidi, WawancaraViaWhatsapp, 15 April 2016.

¥ bid.

25oeleiman fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU, Sejarah-istilah, Amaliah-Uswah
(surabayaK halista,2007), 240.
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berlebihan di anugerahkan kepada Mahbub Djunaidi dengan kepiawaiannya dalam

urusan tulis-menulis.

Selain mempunyal gemar dalam bidang tulis menulis, Mahbub Djunaidi juga
mempunyai beberapa hobi lain diantaranya adalah beliau gemar sekali berenang,
beliau juga sangat sayang terhadap binatang, hobi memelihara binatang ini sudah
mulai dari kecil. Binatang peliharaannya mulai dari ayam, kuda bahkan monyet

juga dipelihara oleh Mahbub.?*

Mahbub Djunaidi juga merupakan seorang yang sangat dekat dengan orang-
orang besar di indonesia, diantaranya Mahbub sangat dekat dengan orang nomer
satu di indonesia waktu itu yakni Ir. Soekarno, Gus Dur, KH, As’ad Samsul Arifin
Situbondo, dan kiai pesantren lainnya. Dari kedekatan dengan orang-orang besar
inilah Mahbub banyak mendapatkan pengalaman dan pelgaran baru yang

mengantarkan beliau menjadi orang besar pula.

Tradis silaturrahmi atau berkunjung kepada tokoh-tokoh agama, kiai atau
ulama merupakan tradisi NU yang melekat pada diri Mahbub, disela kesibukannya
menulis dan menjadi aktivis beliau tidak pernah meninggalkan berkunjung atau
Sowan ke para ulama, kerabat dan teman-teman semasa sekolah Mahbub. Dalam
tradist NU berkunjung kepada para ulama merupakan cara untuk mencari berkah

dan doa dari sang ulama. Begitupun dengan Mahbub, meskipun tidak ada

Al sfandiari Mahbub Djunaidi, WawancaraViaWhatsapp, 15 April 2016.
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kepentingan tetapi Mahbub selalu rutin berkunjung kepada para ulama. Kiai yang

rutin dikunjungi adalah KH. As’ad Samsul Arifin Situbondo.

Dalam pemikirannya, Mahbub |ebih condong ke aliran kiri. Hubungan beliau
jugasangat dekat dengan tokoh-tokoh PK1. Menurut keterangan infandiari Mahbub
Djunaidi bahwa Mahbub Djunaidi sangat dekat dengan Nyoto, salah satu tokoh
PK1, beliau sangat mengagumi Nyoto karena merupakan tokoh yang cerdas dan
intelektual. Bahkan buku dengan judul AnimalFarm yang diterjemahkan Mahbub
dan diberi judul Binatangisme juga merupakan usul dari Nyoto. Dari pemikiran dan
kedekatannya dengan tokoh PKI ini banyak orang yang beranggapan bahwa
Mahbub adalah seorang PK| bahkan ayahnya sendiri H. Djunaidi. Namun, Mahbub

malah memilih NU sebagai pahamnya.

Hj. Hasni Agmawi Djunaidi, sang istri yang dinikahi pada tangga 24
September 1960. Hasni Agmawi adalah seorang putri dari seorang anggota
konstituante bernama KH. Agmawi, berasal dari Bukittinggi yang menetap
dibandung. Pernikahan tersebut berlangsung setelah Mahbub dan kawan-kawan
berhasil mendirikan organisas PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
sebagai wadah aspiras genarass muda NU ditingkat mahasiswa. Dari
pernikahannya M ahbub dengan Hj. Hasni Asmawi dikaruniai tujuh orang anak, tiga
putri dan empat putra yakni Fairuz Djunaidi, Tamara Hanum Djunaidi, Mirasari
Djunaidi, Rizal djunaidi, Isfandiari Mahbub Djunaidi, Yuri Djunaidi dan Verdi

Haika Djunaidi.??

2| bid.
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Dalam urusan jurnalistik, Mahbub mengawali karirnya pada tahun 1958
dengan ikut membantu Harian Duta Masyarakat. Tidak lama kemudian karena
kepiawai annya dalam urusan tulis-menulis beliau diangkat menjadi direktur Harian
Duta Masyarakat pada tahun 1960-1970. Mahbub yang semakin hari semakin
mempunyai pengaruh besar terhadap duniajurnalistik dan kewartawanan akhirnya,
pada kongres X| bulan Agustus 1963 di Jakarta, terpilih sebagai ketua umum PWI
pusat A. Karim DP dan Mahbub sebagai salah seorang ketua, Sekjennya Satya
Graha?® Tahun 1965-1970 menjadi ketua umum PWI (Persatuan Wartawan
Indonesia) pusat dengan jacob oetama sebagai sekretarisnya, kemudian menjadi
dewan kehormatan PWI, sampai tahun 1978. Sgjak tahun 1970 menjadi kolumnis

di Harian Kompas dan Majalah Tempo.?*

Mahbub Djunaidi juga pernah ditangkap dan dimasukkan kedalam tahanan,
karena Mahbub selalu melancarkan kritik-kritik pedasnya kepada pemerintah orde
baru melalui tulisan-tulisannya. Selama dipenjara tidak membuatnya kapok dan
berhenti menulis, melainkan banyak karya-karya yang dihasilkan ketika beliau

didalam tahanan.

Selain dalam urusan jurnalistik beliau juga ahli politik dan aktif di berbagai
organisasi. Menurut sahabatnya, Said Budairy, Mahbub adalah seorang yang

mempunyai human-relationship bagus, jika berbincang menarik perhatian teman-

2Said Budairy, “Mengenang H. Mahbub Djunaidi, Konsisten, Santai, Kocak”,Kompas(Rabu, 25
Oktober 1995).
ZFadeli dan Subhan, Antologi NU, Sgjarah-istilah, Amaliah-Uswah, 240.



20

temannyakarena selain berisi jugakocak, kepribadiannyamenarik, selalu konsisten

dalam berpendirin, amanah, makanya selalu dipemimpinkan orang.?

Kia Djunaidi yang juga tokoh ulama NU dan merupakan teman dekat dari
puterapendiri organisas terbesar di ndonesiayakni KH. Abdul Wahid Hasyim juga
mengabdikan dirinya untuk Nahdlatul Ulama sampai beliau wafat. Hal ini pula
yang dilakukan oleh Mahbub, beliau sangat aktif dalam organisass NU bahkan

sampai akhir hayatnya.

Masa tuanya M ahbub bukan halangan untuk terus aktif dalam dunia politik.
Sampai Mahbub ditahan karena dianggap provokator dikalangan mahasiswa untuk
menentang pemerintahan. Penahanan yang tidak jelas apa kesalahannya karena
tidak pernah diproses melalui pengadilan, sgak penahanan itulah Mahbub tidak

pernah sehat sepenuhnya. 2

Pada tanggal 1 Oktober 1995 Pukul 03.00, Mahbub Djunaidi meninggalkan dunia
pada usia 63 tahun.?” Mahbub Djunaidi Meninggalkan Istri, ibu Hasni dan tujuh
orang anak. Kemudian padatanggal 18 september 2012, sang istri tercintaibu Hasni

menghembuskan nafas terakhirnya di usiake 71 tahun.

Meskipun Mahbub sudah tidak ada lagi tetapi pemikiran, pengabdian dan

karya-karyanya tidak akan pernah ikut mati, hal ini dibuktikan dengan tetap

%5Said Budairy, “Mengenang H. Mahbub Djunaidi, Konsisten, Santai, Kocak”,Kompas(Rabu, 25
Oktober 1995).

®Vivit Evi Puspitasari, “Mahbub Djunaidi(Studi Tentang peranannya dalam Sgjarah
Perkembangan Pers Isam di Indonesia Pada tahun 1960-1970)”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel.
2013), 30.

2 |bid., 31.



21

eksisnya organisasi yang didirikan beliau yakni PMII yang terus meneladani
semangat Mahbub dan tulisanya banyak dikagumi oleh semua kalangan masyarakat
Indonesia. Berbagai karya dan karangan Mahbub baik berupa novel, sastra dan
terjemahan antaralain adalah politik tingkat tinggi kampus, Mahbub Djunaidi Asal-
Usul, Humor Jurnalistik, Kolom Demi Kolom, Angin Musim, Dari Hari ke Hari,
100 tokoh yang paling berpengaruh dalam segjarah (terjemahan dari buku Michael
H. Hart), Binatangisme (terjemahan dari buku George Orwell), Dikaki Langit
Gurun Sinai (terjemahan dari buku Hassanein Heikal), Cakar-Cakar Irving
(terjemahan dari buku Art Buchwald). Selain dalam bentuk buku, Mahbub juga
menciptakan Mars antaranya Mars PMIlI dan Mars GP Anshor yang terus

dikumandangkan sebagal penyemangat dan membentuk jiwa para kader.

. Latar Belakang Pendidikan Mahbub Djunaidi

Mahbub Djunaidi yang lahir dikalangan Ulama dan pesantren yang basis
pendidikannya lebih ke pendidikan keagamaan. Beliau adalah sosok yang sangat
cerdas diantara saudara-saudaranya. Kegigihannya dalam segala hal termasuk
dalam dunia pendidikan mengantarkan beliau menjadi seorang tokoh nasional yang
mempunyai beberapa bakat dan pemikiran yang dibutuhkan indonesia dalam
berbagai permasal ahn bangsa, termasuk bidang politik.

Mahbub Djunaidi mendapatkan pendidikan pertamanya dari keluarganya
terutamadari ayahnya, Kial Djunaidi. Seperti dijelaskan diatas bahwaKia Djunaidi
adalah seorang tokoh Ulama NU yang banyak berteman dengan tokoh-tokoh NU.
Kial Djunaidi mengagjarkan ilmu-ilmu agama islam sebagai dasar awa sebelum

beliau masuk sekolah formal.
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Pada tahun 1946 sampai dengan tahun 1948, tepatnya ketika masa revolusi
fisik terjadi yaitu agresi militer Belanda |, keluarga Mahbub mengungsi ke Solo.?
Mahbub mulai pendidikannya di solo dari Sekolah Dasar sampai lulus Sekolah
Menengah Pertama (SMP). la juga sempat belgjar di Madrasah Mambaul Ulum, di
Madrasah ini oleh seorang gurunya diperkenalkan dengan karya-karya modern,
seperti Sutan Takdir Alysjahbana, Mark Twain dan Karl Marx. Dari sinilah Mahbub
mulal belgjar dari karya-karyatokoh dunia dan akhirnyabeliau sangat gemar dalam
hal tulis-menulis.

Setelah lulus SMP Mahbub digjak pindah ke Jakarta oleh orang tuanya dan
meneruskan pendidikannya di SMA Budi Utomo. K egemaran menulisnya semakin
berkembang. Tulisannya banyak dimuat diberbagai media ibukota. Beliau juga
yang mempunyai inisiatif untuk membuat majalah siswa dan beliau yang bertugas
sebagal pimpinan redaksinya.

Karena begitu gemarnya menulis Mahbub pernah berstatement “Saya akan
menulis dan terus menulis hingga saya tak mampu lagi menulis”. Dimulai dari
menulis dimajalah siswa pada saat masih bersekolah di SMA Budi Utomo akhirnya
beliau mengembangkan bakat menulisnya dengan menulis berbagai cerpen, dan
esal yang banyak dimuat di majalah Siasat, Mimbar Indonesiadil.

Gayamenulisnya yang kocak dan penuh humoristetapi berisi menjadikan ciri
khastersendiri dari tulisan Mahbub. Hal inilah yang banyak digemari oleh pembaca

bahkan presiden Ir. Soekarno juga sangat kagum dengan tulisan-tulisan Mahbub.?®

2 hid., 23.
Blsfandiari Mahbub Djunaidi, WawancaraViaWhatsapp, 15 April 2016.
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M ahbub juga pernah mengenyam pendidikan di perguruan tinggi di Fakultas
Hukum Universitas Indonesia, namun hanya sampai tingkat 1. Beliau terpaksa
berhenti melanjutkan pendidikannya karena pada saat itu beliau harus kehilangan
ayahandanya, H. Djunaidi yang meninggal pada usia 45 tahun yang sebelumnya
sang istri, Muchsinati juga meninggal pada usiayang relatif muda yaitu 30 tahun.*

Rasa tanggung jawab sebagai anak pertama bersama 12 saudaranya. Mahbub
merelakan pendidikannya harus terhenti dan harus menjadi tulang punggung
keluarganya. Beliau lebih mementingkan masa depan adik-adiknya. karena
kehidupan yang begitu berat yang harus dihadapi oleh Mahbub maka beliau terus
berusaha untuk menghidupi keluarganya tanpa rasa mengel uh dan rasa putus asa.

Selain pernah mengenyam pendidikan di perguruan tinggi di Universitas
Indonesia, Mahbub juga pernah belgar di Kolombo, Srilangka. Mahbub yang
menggeluti dunia jurnalistik mendapatkan kesempatan untuk study banding dalam
bidang jurnaistik. Pengalamannya dalam ha jurnalistik semakin diasah dan
dipertajam sewaktu beliau belgjar di Kolombo, Srilangka.

.Karir Politik dan Organisasi Mahbub Djunidi

Di samping profesinya sebagai wartawan dan kolumnis, Mahbub juga sangat
aktif dalam organisasi dan politik. Dalam dunia organisasi mula-mula Mahbub
Djunaidi menjadi ketua Ikatan Pemuda Pelgjar Indonesia (IPPI) pada tahun 1952

sewaktu beliau masih dibangku SMP. Selama Sekolah Menengah Atas, Mahbub

30Vivit Evi Puspitasari, Mahbub Djunaidi(Studi Tentang peranannya dalam Sgjarah
Perkembangan Pers Islam di Indonesia Pada tahun 1960-1970), 25.
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sudah bergabung ke dalam Ikatan Pelgar Nahdlatul Ulama (IPNU), organisas
kader partai NU.3!

IPNU yang lahir pada tanggal 24 Februari 1954 M/ 20 Jumadil Akhir 1373
ini merupakan wadah bagi pelgjar NU yang masih muda dan masih duduk di bangku
sekolah. IPNU berkembang cukup pesat karena berada dilingkungan sekolah-
sekolah NU. Keberadaan IPNU memiliki posis yang sangat penting sebagai
wahana kaderisasi pelgjar NU sekaligus aat perjuangan dalam menempatkan
pemuda sebagal sumberdaya insani yang sangat vital.

Kekutsertaan Mahbub di IPNU dijelaskan oleh Said Budairy dalam
tulisannya yang dimuat dalam koran KOMPAS. Diawal tahun 1950-an Mahbub
berkenalan dengan A. A. Murtadho yang ketika itu menjadi ketua perwakilan PP
IPNU di Jakarta karena pemimpin pusatnya beradadi Y ogyakarta. Dari perkenalan
itulah Mahbub akhirnya sangat tertarik dan bergabung didalam IPNU, dan
kemudian duduk sebagai salah satu fungsionaris perwakilan pengurus pusat.?

Memasuki jenjang yang lebih tinggi, Mahbub memilih menjadi aktivis di
kalangan mahasiswa Universitas Indonesia (Ul). Di perguruan tinggi tersebut
Mahbub mengikuti organisas Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). HMI adalah
organisas satu-satunya yang menjadi wadah mahasiswa islam pada waktu itu.
Bahkan, Mahbub juga masuk dalam pengurus pusat HMI. Beliau juga yang

meminta kepada Ir. Soekarno untuk tidak membubarkan HMI karena diangap

3lbid. 27.
32Gaid Budairy, "Mengenang H. Mahbub Djunaidi, Konsisten, Santai, Kocak”,Kompas(Rabu, 25
Oktober 1995).
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sebagal underbow partai Masyumi yang dianggap anti revolusi dan bersikap
reaksioner.

IPNU yang secara formal adalah organisasi pelgjar NU yang aktivitasnya
sangat terbatas di sekitar duniapelgar. Kenyataannyadi IPNU jugaberhimpun para
mahasiswa NU, kendati saat itu sangat terbatas jumlahnya > Setel ah gagasan untuk
mendirikan organisasi mahasiswa NU tidak disetujui pada Muktamar ke 11 IPNU
tahun 1957 di Pekalongan, akhirnya pada tanggal 14-16 Maret 1960 di Kaliurang
diselenggarakan Konbes (Konferensi Besar) | IPNU dan tanggal 14-16 April tahun
1960 diSurabaya dilangsungkan musyawarah mahasiswa NU se Indonesia untuk
membidani lahirnya PMII.

Mahbub Djunaidi yang telah keluar dari HM | dan ikut membidani berdirinya
PMII pada tahun 1960 hasil dari musyawarah mahasiswa NU se-Indonesia dan
merupakan ketua umum PMII periode pertama. Musyawarah mahasiswa NU itu
jugamenetapkan 3 orang formatur yang ditugas menyusun kepengurusan. Mereka
adalah H.Mahbub Djunaidi sebagai ketuaumum, A. Cholid Mawardi Sebagai ketua
satu dan M. Said Budairy sebagai sekretaris umum dan menetapkan Peraturan
Dasar PMII yang berlaku mulai tanggal 17 April 1960. Tanggal ini dinyatakan
sebagai tanggal PMI1lahir.3*

Dibawah kepemimpinan Mahbub PMII yang baru lahir terus mengalami
perkembangan. Hal ini terbukti pada saat kongres pertama PMII tahun 1961 yang

menetapkan ketiga formatur kepengurusan tersebut yang dihadiri 13 cabang

30tong Abdurrahman, PMII (1960-1985) Untukmu Satu Tanah Airku Untukmu Satu Keyakinanku
(Jekarta: PB PMI1, 2005), 26.
*#Ibid., 31.
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mengalami perkembangan padakongreske Il PMI11 yang dilksanakan di yogyakarta
yang dihadiri 31 cabang dan 18 cabang baru, sekaligus memilih Mahbub Djunaidi
sebagai ketua umum PMII (PB PMII) kembali pada periode 1963-1966. Berarti
Mahbub dipercaya untuk memimpin PMII selama dua periode yakni periode
pertama 1960-1963 dan periode kedua 1963-1966.

Selama kepemimpinannya di PMII beliau banyak memberikan kontribus
yang sangat besar bagi pergerakan yang baru lahir tersebut. Semangat dan
perjuangan yang ditanamkan oleh Mahbub kepada kader-kader mahasiswa terus
melekat sampai saat ini. salah satu kontribusinya sang masi h terus dikumandangkan
ketika organisasi pergerakan melakukan kegiatan ataupun aksi adalah mars PMII.
Salah satu cara membentuk jiwadan menempa semangat kader adalah melalui lagu-
lagu, Khususnya lagu mars organisasi. Dia sendiri yang menyusun lirik lagu Mars
PMII, lagu yang selalu dinyanyikan pada setiap kesempatan dan pada saat akan
memulai acarapenting PMI1.%° Isi Mars tersebut adalah:

Inilah kami wahai Indonesia
Satu barisan dan satu cita
Pembela bangsa penegak agama
Tangan terkepa dan maju kemuka
Habislah sudah masa yang suram
Selesai sudah derita yang lama
Bangsa yang jaya |slam yang benar
Bangun tersentak dari bumiku subur
Denganmu PMI| pergerakanku
IImu dan bakti ku berikan
Adil dan makmur kuperjuangkan

Untukmu satu tanah airku
Untukmu satu keyakinanku.®

%Fadeli dan Subhan, Antologi NU, Sgjarah-istilah, Amaliah-Uswah. 241.
%1bid., 241.
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Setelah pergantian pengurus pusat PMI1 pada kongres ke 111, Mahbub sudah
tidak menjabat sebagai ketua umum dan digantikan dengan sahabatnya M.
Zamroni. Mahbub diminta untuk membantu untuk ikut berjuang dan
mengembangkan Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor). Dari sifat keseriusan dalam
segda hal yang ditangani akhirnya beliau sempat menduduki puncak
kepemimpinan di GP Ansor sebagal organisasi kader NU dikalangan pemuda.
Beliau jugalah yang menciptakan Mars GP Ansor yang selau dinyanyikan sebagai
pengobar semangat kaum pemuda NU. Mars GP Ansor yang diciptakan Mahbub
Djunaidi adalah sebagai berikut:

Darah dan nyawa telah kuberikan
Syuhada rebah Allahu Akbar
Kini bebas rantai ikatan
Negara jaya |slam yang benar
Berkibar tinggi panji gerakan
Iman di dada patriot perkasa
Ansor maju satu barisan
S’ribu rintangan patah semua
Tegakkan yang adil
Hancurkan yang zalim
Makmur semua
Lenyap yang nista
Allahu Akbar, Allahu Akbar
Pagar baja gerakan kita
Bangkitlah bangkit
Putera pertiwi
Tiada gentar dada kemuka
Bela negara agama negeri.*’

Setelah Mahbub aktif di organissss BANOM (Badan Otonom) NU,

diantaranya IPNU, PMII dan GP Ansor, Mahbub juga aktif di organisasi induk NU

7 1bid., 243.
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sebaga sekjen PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) dan wakil ketua PBNU

ketika Abdurrahman Wahid sebagal ketua Tanfidziyahnya.

Daam urusan politik, Mahbub juga menjabat sebagai anggota DPR-
GR/MPRS sgjak tahun 1960 dari fraksi partai NU dan dari fraksi PPP hasil pemilu
1977. Kedudukannya dilembagatinggi kenegaraan ini dimanfaatkan oleh Mahbub
untuk memperjuangkan pers dengan melahirkan Undang-undang tentang ketentuan

pokok pers.

Setelah partai NU berfusi ke PPP, karena peraturan dari pemerintah untuk
menjadikan partai-partai 1slam bergabung dalam satu wadah, Mahbub langsung
menduduki posisi penting dalam partai yakni sebagai wakil ketua DPW PPP dan
sebagaiwakil ketua Mgjlis Pertimbangan Partai(MPP) PPP. Bahkan setelah NU
memisahkan diri dari PPP dan memutuskan kembali ke Khittah NU 1926, Mahbub
tetap berada di PPP karena beranggapan bahwa dengan politik maka tujuan yang

dicita-citakan oleh negara dan agama akan lebih cepat tercapai.

Khittah Plus adal ah salah satu gagasan Mahbub dalam urusan politik. Setelah
adanya keputusan kembali ke Khittah NU 1926 pada muktamar ke 27 disitubondo,
mahbub merupakan golongan yang tidak menyetujui dengan keputusan tersebut.
Adanya keputusan kembali ke Khittah 1926 merupakan batasan gerak untuk
berpolitik secara menyeluruh. Sedangkan Mahbub adalah seorang politisi yang
paham terhadap kondisi dan watak tokoh NU. Mahbub tetap berkeinginan
meskipun kembali ke Khittah 1926 tetapi tokoh NU jangan sampai meninggalkan

poilitik praktis. Tetapi hal tersebut belum mendapatkan respon yang bagus karena
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mereka masih percaya dengan KH. Ahmad Sidiq selaku Rais Aam(kedudukan

tertinggi di kepengurusan NU).

Disda-sela kesibukannya mengurusi partai dan NU, Mahbub juga sering
keluar masuk dibeberapa perguruan tinggi sebaga pemateri ataupun tamu
undangan dalam acara-acara kemahasiswaan terkait isu-isu negara. Hal ini
merupakan kepedulian Mahbub terhadap generass muda yang aktif untuk
memperjuangkan keadilan. Dalam hal ini tidaklah aneh karena latar belakang
Mahbub adalah seorang aktifis yang membesarkan namanya lewat organisas

kemahasiswaan yakni PMII.



